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ABSTRAK 

Usaha peternakan babi turut memegang peran penting dalam penyediaan protein hewani bagi 

masyarakat dan turut berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan ekonomi rumahtangga 

peternak namun dihadapi oleh wabah penyakit African Swine Fever (ASF). Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis dampak kerugian sosial ekonomi peternak babi akibat wabah ASF dan 

dinamika epidemiliginya di daerah Kecamatan Kuwus Kabupaten Manggarai Barat. Penelitian 

ini memanfaatkan data primer dan sekunder yang didasari oleh kuesioner yang akan 

diwawancarai serta ditabulasi dan dianalisis ekonomitrika dengan teknik OLS (Ordinary Least 

Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Presentase kematian ternak babi akibat wabah 

ASF meningkat sebanyak 89,34%. Faktor motifasi peternak adalah faktor kelanjutan usaha yang 

sangat mendorong peternak untuk beternak babi karena dorongan akan tuntutan kehidupan sosial 

ataupun status sosial masyarakat masih bergantungan dengan perannya ternak dan daging babi. 

Dalam aspek sosial ekonomi, presentase kerugian yang paling besar adalah aspek konsumsi, 

karena faktor kelangkaan ternak dan daging babi dan kasus penyebaran ASF menunjukkan 

adanya campur tangan manusia karena masih mengacu pada sistem dan pola pemeliharaan yang 

masih bersifat semi intensif. 

Kata Kunci: Sosial Ekonomi, ASF (African Swine Fever), Ternak Babi, Dinamika, 

Epidemiologi. 

 

ABSTRACT 

The pig farming business also plays an important role in providing animal protein to the 

community and contributes to increasing the economic income of farmers' households but is 

faced by the African Swine Fever (ASF) outbreak. The study aims to analyze the impact of 

socioeconomic losses of pig farmers due to the ASF outbreak and its epidemiligi dynamics in the 

Kuwus District, West Manggarai Regency. This study utilizes primary and secondary data based 

on questionnaires that will be interviewed and tabulated and analyzed by economics with the 
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OLS (Ordinary Least Square) technique. The results showed that the percentage of deaths of pig 

livestock due to the ASF outbreak increased by 89.34%. The farmer motive factor is a factor of 

business continuation that strongly encourages farmers to raise pigs because the encouragement 

of the demands of social life or the social status of the community still depends on the role of 

livestock and pork. In the socioeconomic aspect, the largest percentage of losses is the 

consumption aspect, because the factor of scarcity of livestock and pork and the case of the 

spread of ASF indicate the presence of human intervention because it still refers to systems and 

maintenance patterns that are still semi-intensive. 

Keywords: Socioeconomics, ASF (African Swine Fever), Pig Livestock, Dynamics, 

Epidemiology. 

 

PENDAHULUAN 

Teori ekonomi menyatakan bahwa rumahtangga sebagai unit produksi sehingga 

memaksimalkan keuntungan dan juga sekaligus unit konsumsi rumahtangga. Teori ekonomi 

bertujuan untuk memaksimalkan kegunaan produksi. Teori ekonomi tersebut dalam rumahtangga 

ternak babi di pedesaan bukanlah dua hal yang terpisah merupakan satu kesatuan unit dalam 

ekonomi rumahtangga. Harga faktor produksi dan upah tenaga kerja akan mempengaruhi pola 

produksi dan konsumsi rumahtangga. Oleh karena itu produksi mempengaruhi keputusan untuk 

konsumsi melalui pengaruh pendapatan total rumahtangga seperti pendapatan usaha ternak babi, 

pendapatan usaha tani non ternak babi dan pendapatan non usahatani serta biaya pengeluaran 

rumahtangga (Tukan dkk, 2019). 

Usaha peternakan babi untuk menghasilkan daging babi turut memegang peran penting 

dalam penyediaan protein hewani bagi masyarakat dan turut berkontribusi dalam meningkatkan 

pendapatan ekonomi rumahtangga peternak. Pemeliharaan ternak babi yang terus tersebar di 

seluruh wilayah Flores dan Manggarai raya, sedikit memberi gambaran adanya peluang 

pengembangan sektor usaha peternakan babi di Provinsi NTT dengan baik. Pada umumnya 

ternak babi sangat berperan  penting  dalam  kehidupan sosial ekonomi dan budaya masyarakat 

NTT karena segala urusan setiap individu mulai dari lahir sampai matipun pasti membutuhkan 

ternak babi ataupun dagingnya. Kabupaten Manggarai Barat merupakan  salah  satu  kabupaten  

di  pulau Flores  yang memiliki  populasi ternak babi yang  terus meningkat dalam periode 

2016−2020 karena menunjang kehidupan sosial masyarakat lokal daerah manggarai raya dan 

Flores serta mendukung kehadiran sentra pariwisata premium di kota Labuan Bajo (BPS 

Manggarai Barat dalam angka, 2021). 
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Masuknya wabah penyakit demam babi Afrika (African swine fever/ASF) di NTT sejak 

akhir tahun 2019, masuk melalui pulau Timor (perbatasan Timur Leste) hingga tersebar di Pulau 

Flores sejak awal Tahun 2020 sehingga menjadi masalah besar bagi peternak babi. Penularan 

penyakit ini semakin meluas dan banyak ternak babi yang ditemukan mati dalam waktu singkat. 

Kerugian ekonomi akibat kematian ternak babi sudah tentu menjadi masalah utama bagi petani 

ternak, termasuk dalam masyarakat kabupaten Manggarai Barat. Jalur potensial masuknya ASF 

ke Indonesia khususnya di Provinsi NTT sejak akhir Tahun 2019 berasal dari Timor Leste, 

melalui beberapa aktivitas mobilitas darat, laut dan udara. Mobilitas warga di sekitar perbatasan 

sangat tinggi mengingat hubungan kekerabatan yang erat antara warga Indonesia dan Timor 

Leste (Naipospos., 2004).  

Kabupaten Manggarai Barat dinyatakan positif terjangkit penyakit African Swine Fever 

(ASF) pada ternak babi sejak bulan September 2020. Berdasarkan hasil Laboratorium BBVet 

Denpasar, kejadian ASF di Kabupaten Manggarai Barat pertama kali ditemukan di Desa Daleng 

Kecamatan Lembor. Penyakit ASF ini kemudian menyebar ke seluruh wilayah kecamatan 

Lembor. Dalam waktu singkat, penyakit ASF menyebar ke kecamatan lainnya di wilayah 

Kabupaten Manggarai Barat seperti kecamatan Kuwus. Kejadian ini mengancam populasi ternak 

babi di wilayah Kabupaten Manggarai Barat. 

Wabah ASF akan sangat berdampak terutama pada peternakan rakyat di Negara 

berkembang yang memelihara babi secara tradisional dan sebagai penghasilan tambahan 

(Chenais et al., 2018). Kondisi peternak babi di Kecamatan Kuwus, yang sebagian besar 

memelihara ternak babi secara semi intensif dengan penerapan biosekuriti yang rendah ikut 

memberi peluang masuknya wabah penyakit ASF ini. Sebagian besar peternak mengalami 

kerugian ekonomi akibat kematian ternak babi. Ternak babi yang umumnya menjadi harapan 

tabungan keluarga dikala susah hilang seketika. Rendahnya pemahaman tentang penyakit ini dan 

cara pencegahannya yang turut mendukung penyebaran penyakit ini semakin meluas dan 

menimbulkan banyak kematian ternak babi dan secara ekonomi mempengaruhi berbagai usaha 

peternakan termasuk kelompok petani ternak babi. 

Berbagai upaya pendampingan dan penguatan bagi para peternak babi telah dilakukan oleh 

pemerintah melalui instansi terkait yang ada di setiap daerah, salah satunya adalah dinas 

peternakan dan kesehatan Manggarai Barat, dan Kampus Unika Santu Paulus Ruteng. Kampus 
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Unika Santu Paulus Ruteng melalui Jurusan Peternakan sejak tahun 2021 lalu telah 

mendedikasikan diri melalui wujud Tri Dharmanya untuk membantu semua kelompok mitra 

peternak babi, terkhususnya yang ada di Kecamatan Kuwus. Kegiatan ini dilakukan melalui 

beberapa rangkaian kegiatan yakni Penelitian serta penyuluhan oleh tim teknis (dosen dan dokter 

hewan) untuk pemeliharaan dan juga penanganan kesehatan hewan selama dilakukannya 

pemeliharaan ternak babi bagi seluruh peternak agar apa yang dikembangkan berjalan dengan 

baik dan menguntungkan sehingga mampu meningkatkan pendapatan ekonomi rumahtangga 

peternak babi. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak kerugian sosial 

ekonomi peternak babi akibat wabah ASF dan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyebarannya. Berhubung hingga saat ini belum ada vaksin atau obat untuk penyakit ASF maka 

melalui penelitian dan disertai kegiatan penyuluhan, para peternak juga diedukasi akan 

manajemen pemeliharaan ternak babi dalam situasi wabah ASF. Selain itu melalui kegiatan ini 

juga dilakukan pemberian paket desinfektan kepada masing-masing peserta yang turut hadir 

sebagai wujud kepedulian kampus Unika Santu Paulus Ruteng melalui Program Studi 

Peternakan. 

METODE tPENELITIAN 

Penelitian tini tdilaksanakan tpada tbulan tJanuari tsampai tdengan tbulan tMaret t2022 tdi 

tKecamatan tKuwus tKabupaten tManggarai tBarat. tSubjek tpenelitian t tini t tterdiri t tdari t 

tbeberapa tinforman, tdiantaranya tKepala tKecamatan, tKepala tDesa tdan tanggota tkelompok 

ttani-ternak tserta tmasyarakat tpelaku tusaha tternak tbabi tdengan tkriteria tpengalaman 

tbeternak tbabinya tminimal t5 t(lima) ttahun tyang tterkena t tdampak twabah tASF. tCara 

tpenentuan tinforman tdengan tmenggunakan tpurposive tsampling tatau tpenentuan tsecara 

tsengaja. t 

Penelitian tini tmenggunakan tanalisis tdeskripsi tkualitatif tdan tkuantitatif tuntuk 

tmemperoleh tbukti-bukti tdan tgambaran tpeternak tbabi tdan tmasyarakat tmenghadapi twabah 

tASF tbaik tlangsung tmaupun ttidak tlangsung. tPendekatan tkualitatif tterutama tditujukan 

tuntuk tmengeksplorasi tisu tkunci tdan tmendapatkan tpengertian tyang tmendalam tatas tisu 

ttersebut t(Idrus, t2009). tPendekatan tkuantitatif tterutama tditujukan tuntuk tmendapatkan 
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tbukti-bukti tstatistik tdampak twabah tASF toleh tpeternak tdi tKecamatan tKuwus, tKabupaten 

tManggarai tBarat. 

Fungsi tproduksi tterdiri tatas tproduksi tternak tbabi. ttujuan tpenggunaan talat tanalisis 

tfungsi tproduksi tadalah tuntuk tmelihat: 

a. Faktor-faktor tyang tmempengaruhi tproduksi tdan tbesaran tkoefisiennya 

b. Dampak ttingkat tserangan twabah tASF tterhadap tproduksi 

c. Dampak tusaha tternak tbabi tterserang tASF tdan tkontrol t(usaha tyang ttidak tterserang 

tASF) tterhadap tproduksi 

d. Dampak twaktu tserangan twabah tASF: tsebelum twabah tdan tsedang twabah tberlangsung 

tdianalisis tmenggunakan tdua tpendekatan tyaitu tdeskriptif tdan tekonomitrika. t 

Dengan tmempertimbangkan tkonsistensi tdan tpenyederhanaan tpengolahan tdata tmaka 

twaktu tserangan tdikelompokkan tmenjadi tdua tkelompok tutama tyaitu twaktu tsebelum 

tserangan tASF tdan tsedang tterjadinya tASF. tPeriode tsetelah tada tkasus tASF tterdiri tdari 

tsaat tterjadi twabah tmeredah tnamun tkasus tASF tmasih tdijumpai tsecara tsporadic. tPada 

tanalisis tdeskriptif tdengan tteknik ttabulasi, tdua tpengelompokkan ttersebut tada tyang ttetap 

tmenampilkan tdata tsaat tterjadi twabah tASF, tsedangkan tpada tanalisis tekonomitrika tdengan 

tteknik tOLS t(Ordinary tLeast tSquare) twaktu tserangan thanya tdikelompokkan tmenjadi tdua, 

tyaitu tsebelum tkasus tASF tdan tsedang tkasus tASF. 

Fungsi tproduksi tdigunakan tuntuk tmelihat tdampak ttingkat tserangan twabah tASF 

tdengan trumus: t 

Y t= tA1 tɑ t1X2
 tɑ2X3

 tɑ3…X6
 tɑ6eЪ1D1eu 

Dimana: 

Y t= tProduksi tternak tbabi t(jumlah tekor/tahun) 

X1 t= tPakan t(Rp/tahun) 

X2 t= tJumlah tKematian tbabi t(ekor/tahun) 

X3 t= tBiaya tobat tdan tbiosekuriti t(Rp/tahun) 

X4 t= tJumlah ttenaga tkerja trumahtangga t(HOK.tahun) 

X5 t= tTingkat tpendidikan tpeternak t(tahun) 

X6 t= tUsia tpeternak 



 
 
 
 

163 
 

PROSIDING 

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Berkelanjutan  23 Juli 2022 Fakultas Pertanian dan Peternakan, UNIKA Santu Paulus Ruteng 

D1 t= tPeubah tboneka twaktu twabah tASF: tD1= t1 tuntuk twaktu tsebelum tada tkasus tASF, 

tdan tD1= t0, tuntuk tsetelah tada tkasus t(sedang/sesudah) tASF 

A t= tKonstanta; tɑ tdan tЪ= tkoefisien tregresi 

 

HASIL tDAN tPEMBAHASAN 

Karakteristik tPeternak 

Umur tpeternak tberkisar t30-61 ttahun. tKisaran titu tmerupakan tusia tproduktif tdan 

tmatang tdalam tmenjalankan tusaha. tNamun tdemikian, ttingkat tpendidikan tmereka trelatif 

trendah. tBahkan tsebagian tbesar tmerupakan tmerupakan tberpendidikan tSD tdan tSMP. 

tAdapula tpula tpeternak tdengan ttingkat tpendidikan tSMA tdan tPerguruan tTinggi tnamun 

tberlatar tbelakang tpendidikan tdan tpengetahuan ttentang tteknik tbudidaya tternak tbabi tyang 

trendah, tpeternak tumumnya thanya tmengandalkan tpengalaman tdalam tmelakukan tusaha. 

tPada tumumnya, tpekerjaan tutama tpeternak tadalah tpetani tdan tsebagian tberprofesi tsebagai 

tpegawai tswasta tataupun tPNS tsehingga tmereka tbelum toptimal tdalam tbudidaya tternak 

tbabi. 

 Tabel t1. tPresentase tKarakteristik tPeternak t 

Uraian Total 

Usia t(rata-rata) 43,67 

Pendidikan tFormal t(%)  

 SD 35,00 

 SMP 41,67 

 SMA 20,00 

 Perguan tTinggi 20,00 

Pendidikan tNon tFormal t(%)  

 lebih tdari t2 ttahun 14,45 

 kurang tdari t2 ttahun 85,55 

Pekerjaan tpokok t(%)  

 Petani 47,83 

 Pegawai tSwasta 21,74 

 PNS 30,43 
Sumber: tData tPrimer, t2021 t(diolah) 

Jika tdihubungkan tdengan tfaktor tkarakteristik ttersebut, tsangat tjelas tbahwa ttingkat 

tpendidikan tdan ttingkat tpekerjaan tsangat tberdampak tpada tdinamika tpenyebaran tASF. tHal 

tini tdikarenakan, tkedua tfaktor ttersebutlah tmampu tmeningkatkan tpenyebaran tASF tkarena 

taktifitas tsosial tdan ttingkat tpengetahuannya tdalam tupaya tpencegahan tdan tbiosekuriti 

tternak tbabi. 
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Dampak tWabah tASF tTerhadap tJumlah tTernak tBabi tYang tDiusahakan 

Dampak twabah tASF tterhadap tjumlah tternak tbabi tyang tdipelihara tmenurut ttingkat 

tserangan, tusaha tyang tterinfeksi tdan tjumlah tUnit tTernak t(UT) tbabi tyang tmati tserta tpada 

tperiode tsebelum tdan tsesudah tkasus tASF tsangat tsignifikan t(Tabel t2). 

Tabel t2. tTingkat tkematian tternak tbabi tsebelum tdan tsedang tberjalan twabah tASF 

Periode tWabah tASF Ternak tBabi t(Jumah tRata-Rata tUT) 

Mati Infeksi Total % 

Sebelum t 0,94 0,02 0,96 5,33 

Sedang tberjalan 11,93 4,12 17,05 94,67 

% tPerubahan -10,99 -4,10 18,01 100,00 
Sumber: tData tPrimer, t2021 t(diolah) 

Secara tkeseluruhan, tpresentase tkematian tternak tbabi tpada tmasa tsebelum tASF 

thanya tberkisar t5,33% t(0,96 tUT) tsedangkan tpada tmasa twabah tASF tsebanyak t94,67% 

t(17,05 tUT). tHal ttersebut tmengindikasikan tbahwa twabah tASF tini tsangat tberbahaya tbagi 

tternak tbabi tyang tterindikasi, tkarena tpresentase tkematiannya tsangat ttinggi. 

Secara tagregat, tjumlah tternak tbabi tyang tmati tdan tterinfeksi tmengalami tpeningkatan 

tsebesar t89,34%. tHal tini tdisebabkan toleh ttingkat tpemahaman tpeternak tdalam tpenanganan 

tbiosekuriti tbelum tmemadai, tsehingga tpada tsaat twabah tASF tmelanda tmenyebabkan 

tbanyak tternak tyang tterindikasi tinfeksi tASF thingga tberdampak tpada tkematian. 

Pengaruh tLokasi tKandang tterhadap tWabah tASF 

Adapun tbeberapa tkategori tlokasi tkandang tdi tdaerah tpenelitian, tyakni: tmemelihara 

tternaknya tdi tsekitar tpekarangan trumah, tpinggir tkampung tdan tdi tkebun tpertanian 

t(Gambar t2). tPeternak tyang tmemiliki tlahan talternatif tselain tdi tpekarangan trumah 

tbiasanya tmengusahakan tternaknya tsecara tberkelompok tdengan tpeternak tlain tpada tlahan 

tterpisah tdari trumah. tDari tfenomena tlokasi tkandang ttersebut tdapat tdisimpulkan tbahwa, 

tdengan tadanya taktifitas tsosial tantar tpeternak tketika tmemberi tmakan tternak tdapat 

tmemicu ttertularnya tASF. 

Dari tgambar ttersebut tmenunjukan tbahwa tsebagian tbesar tpeternak tbabi tsudah 

tmenerapkan tsistem tperkandangan tdari tpada tsistem tikat. tHal tini tbisa tdikatakan tsebagai 

tsuatu thal tyang tpositif tdalam taspek tmanajemen tpemeliharaan, twalaupun tbeberapa ttemuan 

tkandang tyang taspek tkelayakan tkonstruksi tdan tsanitasinya tmasih tjauh tdari tapa tyang 

tdiharapkan tkarena tkondisi tternak tmasih tberkontraksi tlangsung tdengan ttanah tataupun 

tdengan tfesesnya tsehingga tdapat tmenyebabkan tternak tmudah tterserang tbakteri tdan 
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tpenyakit. tHal ttersebut tsependapat tdengan tYusdja t(2010) tbahwa, tsistem tperkandangan 

tyang ttidak tsesuai tdengan tstandar tmanajemen tkesehatan tkarena tdapat tmenyebabkan 

tternak tdengan tmudah tterserang tdari tvirus, tbakteri tdan tparasit. 

 
Gambar t2. tSistem tPemeliharaan tTernak tBabi tdi tDaerah tPenelitian 

 

Kelanjutan tUsaha tTernak tBabi tAkibat tASF 

Keberlanjutan tusaha tdiindikasikan tdari tjumlah tternak tbabi tyang tdipelihara tdan 

tjumlah tternak tyang tdijual tbelikan tsetelah twabah tASF. tTingkat tserangan twabah tASF 

tberpengaruh tterhadap tkeberlanjutan tusaha. tMakin tberat ttingkat tserangan, tkeberlanjutan 

tusahanya tmakin trendah tpula. 

Perlu tditelaah tlebih tlanjut tapa tsaja tyang tmempengaruhi tkeberlanjutan tusaha tselain 

ttingkat tserangan twabah. tBeberapa tfaktor tyang tperlu tdilihat tantara tlain tadalah tjumlah 

tternak tyang tdipelihara, tjumlah tternak tyang tdibeli, tjumlah tternak tyang tdijual, tmotifasi 

tpeternak, tjenis tternak tbabi tyang tdipelihara, trespon tpeternak tterhadap tprogram 

tpencegahan twabah tASF tdan tintensitas tpetugas t(dinas tterkait) tmembina tpeternak tserta 

tbidang tusaha tbaru tpeternak tsebagai tcabang tusaha tperalihan tusaha takibat twabah tASF 

t(dapat tdilihat tpada tGambar t3). 

Gambar t3 tmenunjukan tbahwa tsecara tumum tkeberlanjutan tusaha tternak tbabi tsetelah 

twabah tASF tyang tpaling trendah tadalah tjumlah tternak tyang tdibeli, tyakni tsebanyak 

t2,92%. tHal ttersebut tdipengaruhi toleh tkekhawatiran tyang ttraumatis tterhadap tternak tbabi 

tmasih ttinggi tkarena twabah tASF. tSedangkan tpresentase tkeberlanjutan tusaha tyang tpaling 

ttinggi tadalah tfaktor tmotifasi tpeternak, tyakni tsebesar t29,57%. tKarena tini tdikarenakan 

tdorongan takan ttuntutan tkehidupan tsosial tdan tstatus tsosial tmasyarakat tmasih ttinggi 

tdengan tperannya tternak tbabi. tHal ttersebut tdidikung tdengan tpendapat tTukan., tdkk t(2019) 

Pekarangan 
Rumah

Pinggir 
Kampung

Kebun Pertanian Total 

6 4 2 10
17

9 4

30

Sistem Ikat % Sistem Kandang %
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tbahwa, torientasi tbeternak tdi tdaerah tFlores tdan tNTT tpada tumumnya tadalah tkarena 

ttuntutan tsosial tdan tbudaya tmasyarakat tsetempat. 

 
Gambar t3. tPresentase tkelanjutan tusaha tternak tbabi tresponden. 

 

Dampak tASF tTerhadap tSumbangan tUsaha tBagi tSosial tEkonomi tRumahtangga tPeternak 

Ada ttiga tperan tsosial tekonomi trumahtangga tpeternak tbabi tdi tdaerah tpenelitian. tPertama, 

tsebagai tsumber tpendapatan trumahtangga tdari tpenjualan thasil tutama tyaitu tpenjualan tbabi tparon 

t(penggemukan) tdan tanakan t(bibit) tserta tpenjualan tdaging tbabi tdengan tsistem tjulu tatau tleis 

t(daging). tKedua, tsebagai tbahan tkonsumsi trumahtangga. tPeran tkonsumsi tini tsendiri tdipilahkan 

tmenjadi tdua, tyakni tkonsumsi tdaging tbabi tberperan tpenting tuntuk tmeningkatkan tgizi tkeluarga tdan 

tkonsumsi tternak tbabi tberperan tpenting tdalam tstatus tsosial tkeluarga tdan tmasyarakat, tyakni ttuntutan 

takan ttanggungan tdalam tpenyelenggaraan tpesta tatau thajatan tkeluarga. tKetiga, tsebagai ttempat 

tbekerja tatau tsebagai tpencipta tlapangan tkerja tbagi tanggota tkeluarga tpeternak. 

Dari tGambar t4 ttersebut, tsangat tjelas tmenunjukan tbahwa tsecara tumum tdampak tsebelum tASF 

tdan tsesudah tASF tterhadap tsumbangan tsosial tekonomi trumahtangga tpeternak tbabi tdi tdaerah 

tpenelitian tyang tpaling tsignifikan tadalah tdampak tke-dua tyakni tsebesar t10,99%, tdiikuti tdampak tke-

tiga tsebesar t1,83 tdan tdampak tke-satu tberkisar t(-12,82%). tHal ttersebut tdipengaruhi toleh tkebutuhan 
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tternak tbabi tsebagai tkonsumsi t(daging tdan tternak), tkarena thampir tsetiap tsaat taktifitas tsosial tdalam 

tdinamika tkehidupan tmasyarakat ttidak tterlepas tdari tperanan tternak tbabi tsebagai tsyarat tutama tdalam 

tmenjalani tsuatu tacara tataupun thajatan. tTukan., tdkk t(2019) tbahwa, torientasi tbeternak tdi tdaerah 

tFlores tdan tNTT tpada tumumnya tadalah tkarena ttuntutan tsosial tdan tbudaya tmasyarakat tsetempat.  

 
Gambar t4. tPresentase tDampak tASF tTerhadap tSumbangan tSosial tEkonomi tRumahtangga tPeternak 

 

Dampak tWabah tASF tTerhadap tProduksi tTernak tBabi 

Wabah tASF tdirepresentasekan tdalam tdua tboneka tpeubahan tyaitu tpada tsaat twabah 

tsebelum tmerebak tdan tpada tsaat twabah tsedang tterjadi tatau tsedang tberlangsung. tHasil 

tanalisis tsederhananya tdapat tdisederhana tdalam t(Tabel t3). tNilai tkoefisien tregresi tmasing-

masing tvariabel tbebas tyang tberpengaruh tdominan tterhadap tproduksi tbabi t(Y) tadalah 

tsebagai tberikut: t1) tKoefisien tregresi tjumlah tkepemilikan tternak tbabi t(X2) tsebesar t0,580 

tartinya tjika t(X3) tmeningkat t maka t(Y) t akan tikut tmengalami tpeningkatan tsebesar t0,580 

trupiah. tSemakin ttinggi t(X3) tmaka takan tsemakin ttinggi tpula t(Y) tditerima tpeternak 

tdalam tusaha t ternak t babi t atau t setiap t penambahan t(X3) t maka takan tmeningkatkan 

t(Y) tsebesar t58%. tDengan tasumsi tbahwa, tvariabel tlain tadalah tkonstan. 

Tabel t3. tHasil tRegresi tLinear tBerganda tDari tVariabel tBebas. 

Variabel t Lambang Koefisienɑ Sig 

Intercept A 3.259 .000 

Biaya tpakan X1 .047 .539 

Jumlah tkematian tbabi X2 -.058*** .694 

Biaya tobat tdan tbiosekuriti X3 .024 .320 

Jumlah tHOK X4 .003 .823 

% Ke-satu % Ke-dua % Ke-tiga % Total

Sebelum ASF 32,52 46,36 21,12 100,00

Sedang ASF 45,34 35,37 19,29 100,00
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Tingkat tpendidikan tpeternak X5 .039 .497 

Usia tpeternak X6 -.050 .580 

Peubah tboneka twaktu twabah D1 .029*** .410 

 F thitung t: 20.136  

 F tTabel t t: 1.94  

 t tTabel t t t: 1.661  

 Ket t*** t t t t: signifikan tpada tderajad tα t= 

t0,05 

 

Sumber : Data tPrimer, t2021(diolah) 

Dinamika tEpidemilogi tASF tDi tDaerah tPenelitian 

Virus tASF tmemiliki tdampak tsosiol-ekonomi tyang tcukup tserius tdi tnegara-negara 

tyang tterinfeksi tvirus tini tkarena ttransmisi tdan tpenyebaran tEpidemiologi tdari tdemam tbabi 

tafrika tcukup tkompleks tdan tbervariasi. tHal tini tbergantung tpada tkondisi tlingkungan, 

tkeberadaan tvektor, ttingkah tlaku tmanusia tdan tkeberadaan tbabi tliar. tAlur ttransmisi tdapat 

tmelalui tbeberapa tcara, tyaitu: tKontak tlangsung tdengan tbabi tyang tterinfeksi toleh tvirus 

tASF tKontak ttidak tlangsung tmelalui tpengonsumsian tdaging tatau tproduk tdaging tolahan 

tdari thewan tyang tterinfeksi, ttermasuk tsisa tbahan tmakanan, tpakan, tbabi thidup tdan tbabi 

tliar tyang tterinfeksi tmaupun tkendaraan tdan tsepatu tyang tterkontaminasi t(Naipospos, t2019) 

Gejala-gejala tklinis tdan ttingkat tkematian tbergantung tpada tjenis tvirulensi tvirus tdan 

tspesies tbabi. tBerikut tadalah tbeberapa tjenis tgejala tklinis tpada tbentuk-bentuk tvirus tASF: 

tGejala takut tdari tASF tditandai tdengan tdemam ttinggi, tdepresi, tanoreksia, tkehilangan 

tselera tmakan, tpendarahan tpada tkulit t(kemerahan tpada tkulit ttelinga, tperut tdan tkaki), 

tkeguguran tpada tinduk tyang tbunting, tsianosis, tmuntah, tdiare tdan tkematian tdalam twaktu 

t2-10 thari t(FAO, t2009). tTingkat tkematian tpada tbentuk tini tdapat tmencapai t90% tatau 

tlebih t(Chenais tet tal., t2019). t 

Penyakit tASF ttermasuk tpenyakit tlintas tbatas t(transboundary tanimal tdisease), 

tsehingga tfaktor tmanusia tsangat tberperan tdalam tmenyebarkan tpenyakit tASF t(Sendow tet 

tal., t2020). tKasus tASF tyang tmenyebar tke tberbagai tkecamatan tdi tKuwus tkabupaten 

tManggarai tBarat tmenunjukkan tadanya tcampur ttangan tmanusia. tPenjualan tdaging tbabi 

tsecara tbudaya tlokal t(Julu tbabi) tyang tterkontaminasi tvirus tASF tke tpeternak tbabi 

ttetangga tdi twilayah tyang tsama tatau tdiluar twilayah ttelah tmenyebabkan tperluasan 

tpenyebaran tASF. tHal tini tsejalan tdengan tpenelitian tSendow tet tal. t(2020) tyang 

tmenyatakan tbahwa, tvirus tASF tdapat tbertahan thidup tdalam tjangka twaktu tlama tdalam 
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tdarah, tfeses tdan tjaringan, tproduk tdaging tbabi tmentah tatau tkurang tmatang tdan tfaktor t 

tswill tfeeding tserta tadanya taktifitas tsosial tmasyarakat. t 

Swill tfeeding tdidefinisikan tsebagai tlimbah tberupa tsisa-sisa tmakanan, tterutama tsisa 

tolahan tdaging tbabi. tPeternak ttradisional tdi tKabupaten tManggarai tBarat tbanyak 

tmenggunakan tswill tfeeding tsebagai tpakan tbabi. tHal tini tdikarenakan tharga tswill tfeeding 

trelatif tmurah tdibandingkan tdengan tpakan tternak tkomersial t(Sendow tet tal., t2020). 

tSituasi tseperti tini tdilaporkan toleh Naipospos t(2004), tbahwa tpenyebaran tinfeksi tvirus 

tASF tlebih tbanyak tmelalui tmanusia tyang tmenjadikan tswill tfeed tuntuk tpakan tbabi. 

tMenurut Tukan tet tal. t(2019) tmenyatakan tbahwa tpemberian tpakan tyang tbaik 

tmempengaruhi tkesehatan thewan. tKondisi thewan tyang ttercukupi tnutrisinya tmerangsang 

tperkembangan tsempurna tkomponen tsistem timun tagar tberfungsi toptimal. tDi tsisi tlain, 

tkandungan tnutrisi tyang trendah tdalam tpakan tternak tdapat tmenyebabkan trespon timun 

tyang trendah. tMenurut tMurphy tet tal. t(2007) tbahwa thewan tdengan tdefisiensi tprotein 

tatau tdefisiensi tasam tamino ttertentu tmenyebabkan thewan ttersebut tlebih tpeka tterhadap 

tinfeksi tvirus. 

Adanya taktivitas tsosial tmasyarakat tseperti thajatan tadat, tnikah, tsambut tbaru, tnatalan 

tdan ttahun tbaru tserta thajatan tlainnya tyang tmembutuhkan tkonsumsi tdaging tbabi 

tmenimbulkan tadanya taktivitas tlalu tlintas tternak tbabi. tLalu tlintas tternak tbabi tyang 

tterinfeksi tvirus tASF tdapat tmelalui tjalur tantar tkecamatan tdan tatau tantar tkabupaten. tHal 

tmenarik tlainnya tyakni tadanya tsistem tperkawinan tbabi tmenurut tkebiasaan tmasyarakat 

tlokal tyang tmenyebabkan tlalu tlintas tternak tbabi tsulit tuntuk tdibatasi. tSistem tperkawinan 

tbabi tdilakukan tdengan tcara tbabi tpenjantan tdigiring tke tkandang tbabi tbetina tuntuk 

tmelakukan tperkawinan tdan tjika tperkawinannya tberhasil tmaka tpemilik tbabi tpejantan 

tmendapatkan tupah tberupa tuang tatau tsatu tekor tanak tbabi. tHal tini tsejalan tdengan 

tpenelitian tyang tdilakukan toleh Naipospos t(2017) tyang tmenyatakan tbahwa tpenularan tASF 

tsecara tkontak ttidak tlangsung tdapat tmelalui tlalu tlintas tbabi tsakit. 

Sistem tpembuatan tkandang tyang tletaknya tberdekataan tdan ttidak tada tpembatas 

tkandang tantara tpemilik tkandang tsatu tdengan tpemilik tkandang tlainnya tmemungkinkan 

tpenyebaran tASF tsangat tmudah tterjadi. tSelain titu, tadanya tinteraksi tantara tpeternak tyang 

tsatu tdengan tpeternak tlainnya tdilingkungan tpeternakan tmenimbulkan tresiko tterjadinya 
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tASF. tSistem tpeternakan tdengan tpenerapan tbiosekuriti tyang ttidak tketat tmenjadi tfaktor 

tutama tpenyebaran tvirus tASF t(McLeod tet tal., t2004). tPenerapan tbiosekuriti tpada 

tpeternak trakyat/tradisional tdi tdaerah tKecamatan tKuwus tsangat tsulit tditerapkan tmengingat 

tsebagian tbesar tpeternak tbabi tmerupakan tpeternak tkecil tyang tmenerapkan tsistem 

tpemeliharaan tsecara tintensif tdan tsemi tintensif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan thasil tanalisis tdan tpembahasan, tmaka tdapat tdisimpulkan tbahwa; 

Presentase tkematian tternak tbabi takibat twabah tASF tmeningkat tsebanyak t89,34% dan 

faktor tmotifasi tpeternak tadalah tfaktor tkelanjutan tusaha tyang tsangat tmendorong tpeternak 

tuntuk tbeternak tbabi tkarena tdorongan takan ttuntutan tkehidupan tsosial tataupun tstatus 

tsosial tmasyarakat tmasih tbergantungan tdengan tperannya tternak tdan tdaging tbabi. 

Selanjutnya dalam taspek tsosial tekonomi, tpresentase tkerugian tyang tpaling tbesar tadalah 

taspek tkonsumsi, tkarena tfaktor tkelangkaan tternak tdan tdaging tbabi serta kasus tpenyebaran 

tASF tmenunjukkan tadanya tcampur ttangan tmanusia tkarena tmasih tmengacu tpada tsistem 

tdan tpola tpemeliharaan tyang tmasih tbersifat tsemi tintensif. 
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